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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Komunikasi massa dapat didefinisikan dalam tiga ciri jika menurut (Wright, 

1989, p. 15). Yang pertama, komunikasi massa diarahkan kepada audiens dengan 

jumlah besar. Kedua, pesan yang disebarkan secara umum, sering di jadwalkan 

untuk bisa mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan 

sifatnya sementara. Ketiga, komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam 

sebuah organisasi yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar. 

Biaya besar yang dimaksud adalah jika produksi dilakukan secara online 

membutuhkan biaya tambahan untuk membuat konten yang lebih menarik lagi. 

Untuk membuat konten baru membutuhkan biaya tambahan. 

Pada saat ini informasi sangat mudah diperoleh. Akan tetapi harus 

dipertanyakan apakah informasi yang kita peroleh benar-benar didapatkan dari 

media yang memihak masyarakat? Jika melihat bagaimana masyarakat 

mendapatkan informasi, televisi masih menjadi wadah yang paling banyak diakses 

masyarakat. Seiring berjalannya tekonologi baru, televisi mulai bergeser karena ada 

internet yang mengalahkannya. Saat internet muncul langsung bisa menggeser 

media konvensional seperti koran, majalah, radio, dan televisi. Kecepatan internet 

memang sulit disaingi oleh koran atau majalah. Sehingga mengharuskan media 

memfokuskan pada kedalaman berita dan mencari ide-ide kreatif, terutama untuk 

memperoleh pemasukan iklan agar tidak bangkrut (Komisi Penyiaran Indonesia 

pusat, 2013, p. 116). 

Pada awal 1920-an, ketika media siaran komersial secara umum belum begitu 

berkembang, radio adalah media yang paling pesat perkembangannya. Pengaturan 

yang mengaturnya belum ada, sehingga pemilik radio bebas mengembangkan 

kreativitasnya demi meraih sebanyak mungkin pendengar. Namun karena dukungan 

teknologi saat itu masih terbatas, maka siaran musik menjadi andalan untuk waktu 

yang lama (Rivers, 2008, p. 175). 
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 Program radio di Indonesia juga semakin menarik dan berkembang. Semakin 

banyak acara-acara yang disajikan ke pendengar, jika radio terus berkembang 

seperti ini pasti akan semakin naik peminatnya. Radio salah satu media yang bisa 

kita bawa kemana-mana dan bisa didengarkan dimana saja. Radio juga menjadi 

media yang merakyat, sebab siapapun bisa mendengar radio tanpa harus bermodal 

mahal. Dengan teknologi yang semakin maju, jika kita berada di luar negri 

sekalipun kita masih bisa ikut mendengarkan layanan streaming di portal internet. 

Tidak hanya TV yang bisa melakukan wawancara ekslusif yang menampilkan 

bintang tamu ternama, namun radio pun juga bisa. Radio di era baru ini juga 

memiliki portal video yang diunggah ke saluran youtube mereka sendiri.  

Dalam memenuhi praktik kerja magang, penulis melakukan kerja magang di 

media Global Radio Jakarta sebagai Asisten Produser. Menurut MRA Broadcasting 

Academy (MRA Media, 2016) tugas dari produser radio adalah bertanggung jawab 

dalam sebuah program radio. Peran produser ini sangat besar, bukan hanya di radio 

namun di TV juga. Tanggung jawab nya meliputi: 

1. Tersedianya materi siaran, mulai dari susunan acara program, lagu apa saja 

yang akan di putar, hingga kelengkapan yang dibutuhkan selama acara. 

2. Sebelum acara dimulai produser melakukan pengarahan terlebih dahulu 

kepada penyiarnya, tamunya, sampai operator. 

3. Memantau alur acara supaya sama dengan susunan acara yang sudah dibuat. 

Selain itu mengarahkan apa yang harus dilakukan penyiar atau tamu 

selanjutnya. 

4. Jika acara sudah selesai produser biasanya melakukan evaluasi dari acara 

yang barusan tayang, jika ada kesalahan evaluasi di adakan agar tidak terjadi 

kesalahan di acara selanjutnya. 

Peran sebagai asisten produser juga tidak jauh berbeda dengan pekerjaan 

produser. Asisten produser bertugas membantu produser selama produksi acara, 

dari mulai pra produksi hingga pasca produksi. Asisten produser juga harus 

memastikan semua kelengkapan alat-alat produksi. Asisten produser paling tidak 
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harus tau job desk masing-masing kru dari mulai nama alat sampai istilah-istilah 

yang wajib diketahui (Putri, 2017).  

Penulis menggunakan konsep dari buku dari Rony Agustino Siahaan dengan 

judul Jurnalistik Suara: Jurnalistik Untuk Profesi dan Pengembangan Diri untuk 

mengerjakan tugas utama yaitu membuat nashkan berita yang bernilai. Untuk 

membuat berita yang bernilai ada yang perlu diperhatikan. Pertama, audience atau 

pendengar, informasi yang diberikan media karena ada relevansinya dengan 

kehidupan mereka akan memberikan perhatian lebih. Kedua, impact atau dampak 

dari suatu kejadian, jika pendengar tidak mendengarkan ini akan membawa dampak 

sesuatu. Ketiga, Proximity atau kedekatan sumber berita dengan pendengar. 

Keempat, Timeliness atau batasan waktu. Semakin baru berita dan cepat 

diinformasikan kepada pendengar semakin bernilai beritanya. Kelima, Prominance 

atau nama besar. Keenam, unusualness atau keunikan yang membuat pendengar 

terhibur dengan berita yang dibacakan. 

 

1.2. Tujuan Kerja Magang 

Kerja magang yang dilakukan sebagai salah satu syarat dalam menempuh 

Strata- 1 di Universitas Multimedia Nusantara, tujuan yang diperoleh sebagai 

mahasiswa jurnalistik, antara lain: 

1. Mahasiswa jurnalistik bisa menerapkan ilmu jurnalistik yang dipelajari saat 

masa perkuliahan ke dalam dunia kerja khususnya media. Dari mulai 

penulisan naskah, produksi radio, dan voice over.  

2. Mengetahui proses produksi di media khususnya di radio dari beberapa divisi, 

baik sebagai produser, media sosial, hingga repoter. 

3. Memperluas dan menambah koneksi praktisi media.  

4. Mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung jawab dan kepercayaan 

diri. 
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1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Pelakasanaan Kerja Magang 

Penulis melaksanakan proses kerja magang selama tiga bulan yaitu dari 

tanggal 25 Agustus hingga 25 November 2020. Tanggal ini dihitung sesuai 

dengan tanggal keluarnya Surat Keterangan Magang (KM) 02 dari 

perusahaan tempat penulis melaksanakan magang. Pelaksanaan jam kerja 

penulis pada perusahaan ini yaitu dari pukul 07:00 hingga 15:00 setiap 

harinya. Hari kerja penulis adalah pada setiap hari Senin hingga Jum’at, 

namun tidak menutup kemungkinan bagi penulis untuk bekerja di hari libur 

apabila dibutuhkan. Penulis beberapa kali kebagian untuk bekerja di hari 

Sabtu, salah satunya adalah untuk meliput acara festival musik virtual, 

Flavs.id. 

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

Sebelum melakukan praktek kerja magang, penulis mengikuti seminar 

magang yang diselenggarakan secara virtual oleh pihak Fakultas Ilmu 

Komunikasi UMN. Setelah itu, penulis mulai mengirimkan CV (Curriculum 

Vitae), dan cover letter  ke berbagai media radio yang sesuai dengan kriteria 

tempat magang dari kampus. Beberapa media radio diantaranya adalah  

V Radio, Mustang Fm, dan Global Radio Jakarta. Beberapa hari setelah 

mengirimkan CV ke Global Radio, penulis langsung dipanggil untuk 

melakukan interview. Seminggu kemudian penulis diterima bekerja sebagai 

anak magang Asisten Produser di Global Radio Jakarta. 

Karena sejak awal takut susah mendapatkan tempat magang 

dikarenakan kondisi pandemik, penulis sudah mengirimkan CV jauh sebelum 

pengisian KRS di mulai. Penulis mengirimkan permohonan kerja magang di 

berbagai media melalui e-mail mulai dari awal bulan Juli. 

Selanjutnya, pada pertengahan bulan Juli, Admin  Global Radio Jakarta 

menghubungi penulis melalui nomor telpon yang sudah disisipkan di CV 

penulis. Admin Global Radio bernama Patma Setiawati meminta penulis 
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untuk hadir melakukan wawancara di kantor Global Radio Jakarta pada hari 

Senin 13 Juli 2020. Setelah mengikuti wawancara pada hari Minggu, 19 Juli 

2020, melalui aplikasi pesan Whatsapp, dikabarkan bahwa penulis dapat 

langsung melaksanakan kerja magang di Global Radio Jakarta sebagai 

Asisten Produser program pagi.  

Selanjutnya, setelah waktu pengajuan Kartu Magang (KM-00 dan  

KM-01) dibuka, penulis langsung mengajukannya untuk lanjut ditangani oleh 

Kepala Program Studi Jurnalistik, F.X. Lilik Dwi Mardjianto. Hal ini, 

dilakukan agar penulis mendapatkan persetujuan untuk kerja magang di 

media tersebut, dan dapat lanjut di tahap berikutnya.  

Setelah menyerahkan KM-00 dan KM-01 ke pihak kampus, penulis 

menunggu proses jadinya KM-02 sambil melakukan praktek kerja magang 

yang sudah berlangsung lebih dulu. Penulis melakukan kerja magang selama  

4 bulan, yakni dimulai dari 20 Juli hingga 25 November 2020 dengan 

pembimbing lapangan Marlene Karamoy selaku Program Director. 

Selanjutnya, setelah mengikuti program kerja magang selama 4 bulan, penulis 

menyusun laporan magang dengan pembimbing Bapak Aditya Heru. 

 

 

 

 

 

 

 


